
BAB VII 

SAiiAN - SARA..,{ 

Dari hasil yang telah dicapai pada penelitian ini, 

ada beberapa hal yang dapat disarankan : 

1. Perlu dilakukan isolasi dan elusidasi struktur hasil 

isolasi tuber tanaman Codonopsis javanica (Bl) Hook.f. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjJt mengenai efek 

farmakologi dan toksisitas dari ekstrak tuber tanaman 

Codonopsis javanica (Bl) Hook.f~ 
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